
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATARl lBELAKANGl lMASALAH 

Auditl lmerupakanl lprosesl lsistematisl luntukl lmemperolehl ldanl lmengevaluasil lbuktil lsecaral 

lobjektifl lgunal lmenilail lkesesuaianl llaporanl lkeuanganl ldenganl lkriterial lyangl ltelahl lditetapkanl lsertal 

lmenyampaikanl lhasilnyal lkepadal lpihakl lyangl lberkepentingan.l lDalaml lpelaporanl lkeuangan,l lauditl 

lberperanl lmeningkatkanl lkredibilitasl linformasil lsehinggal ldapatl ldijadikanl ldasarl lpengambilanl 

lkeputusanl lolehl linvestor,l lkreditur,l lpemerintah,l ldanl lmasyarakat.l lOlehl lkarenal litu,l lkualitasl lauditl 

lmenjadil lfaktorl lpentingl ldalaml lmenjagal lkepercayaanl lpublikl lterhadapl lprofesil lakuntanl lpublik. 

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam menemukan dan melaporkan 

salah saji material. Menurut DeAngelo (2022), kualitas audit ditentukan oleh probabilitas auditor 

dalam mendeteksi dan melaporkan kesalahan. Definisi ini menegaskan bahwa kualitas audit tidak 

hanya bergantung pada kompetensi teknis, tetapi juga pada independensi dan integritas auditor. 

Auditor yang kompeten namun tidak independen berpotensi menghasilkan opini yang bias, 

sedangkan auditor yang independen tetapi kurang kompeten berisiko gagal mendeteksi kesalahan. 

Dalaml lperspektifl lperilakul lorganisasi,l lRobbinsl l&l lJudgel l(2023)l lmenjelaskanl lbahwal 

lperilakul lprofesionall ldipengaruhil lolehl lnilail letika,l lmotivasi,l lpengalaman,l lsertal ltekananl llingkunganl 

lkerja.l lDalaml lpraktikl laudit,l lauditorl lseringl lmenghadapil ltekananl lwaktul ldanl lkepentinganl lklien,l 

lsehinggal lfaktorl linternall lsepertil letikal lprofesi,l lindependensi,l lmotivasi,l ldanl lpengalamanl lmenjadil 

lpenentul lutamal ldalaml lmenghasilkanl lauditl lyangl lberkualitasl ldanl ldapatl ldipercaya. 

Etikal lprofesil lmerupakanl lpedomanl lmorall lyangl lmengaturl lperilakul lauditorl ldalaml 

lmenjalankanl ltugasnya.l lAuditorl ldituntutl luntukl lmenjunjungl ltinggil lprinsipl lintegritas,l lobjektivitas,l 

lkompetensil lprofesional,l lkerahasiaan,l ldanl lperilakul lprofesional.l lMenurutl lSutrisnol l(2023),l letikal 

lprofesil lmenjadil llandasanl lutamal ldalaml lmenjagal lkepercayaanl lpublikl lterhadapl lhasill laudit.l lTanpal 

letikal lyangl lkuat,l lauditorl ldapatl lterpengaruhl lolehl ltekananl lekonomil lataul lkepentinganl lpribadil 

lsehinggal lmengurangil lobjektivitasl lpemeriksaan. 

Selain etika, independensi auditor juga merupakan faktor krusial dalam menghasilkan audit 

yang berkualitas. Independensi berarti auditor bebas dari pengaruh pihak manapun dalam 

memberikan opini audit. Penelitian Kusuma & Widhiyani (2023) menunjukkan bahwa 

independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Ketergantungan auditor 



terhadapl lklien,l lterutamal ldalaml lhall lfeel laudit,l ldapatl lmenimbulkanl lkonflikl lkepentinganl lyangl 

lberdampakl lpadal lpenurunanl lkualitasl laudit. 

Motivasil lauditorl ljugal lberperanl ldalaml lmenentukanl lkinerjal laudit.l lAuditorl lyangl lmemilikil 

lmotivasil ltinggil lcenderungl llebihl lteliti,l lbertanggungl ljawab,l ldanl lberusahal lmenghasilkanl 

lpemeriksaanl lyangl loptimal.l lMenurutl lSuhariadil l&l lArifl l(2022),l lmotivasil lkerjal lberpengaruhl lpositifl 

lterhadapl lkinerjal lauditorl lkarenal lmendorongl lauditorl luntukl lbekerjal llebihl lprofesionall ldanl lkonsistenl 

ldalaml lmenerapkanl lprosedurl laudit.l lMotivasil lyangl lrendahl ldapatl lmenyebabkanl lauditorl lbekerjal 

lsekadarl lmemenuhil lkewajibanl ltanpal lmemperhatikanl lkualitasl lhasill lpemeriksaan. 

Pengalamanl lauditorl lmenjadil lfaktorl llainl lyangl ltidakl lkalahl lpenting.l lAuditorl lyangl 

lberpengalamanl lmemilikil lkemampuanl llebihl lbaikl ldalaml lmendeteksil lkesalahanl ldanl lkecuranganl 

lkarenal ltelahl lmenghadapil lberbagail lkasusl lauditl lsebelumnya.l lPengalamanl lmembantul lauditorl ldalaml 

lmenggunakanl lpertimbanganl lprofesionall l(professionall ljudgment)l lsecaral llebihl lmatang.l lAmranl 

l(2020)l ldalaml lpenelitiannyal lmenemukanl lbahwal lpengalamanl lauditorl lberpengaruhl lpositifl lterhadapl 

lkualitasl laudit. 

Namunl ldemikian,l lhasill lpenelitianl lsebelumnyal lbeluml lsepenuhnyal lkonsisten.l lSarie,l lF.,l 

let.all.l l(2023)l lmenemukanl ladanyal lvariasil lhasill lterkaitl lpengaruhl lfaktor-faktorl linternall lauditorl 

lterhadapl lkualitasl laudit.l lSelainl litu,l lsebagianl lbesarl lpenelitianl lmasihl lberfokusl lpadal lwilayahl lkotal 

lbesarl lsepertil lJakartal ldanl lSurabaya.l lPenelitianl lyangl lsecaral lkhususl lmengkajil lKantorl lAkuntanl 

lPublikl l(KAP)l ldil lKotal lMedanl lmasihl lsangatl lterbatas,l lpadahall lsetiapl ldaerahl lmemilikil lkarakteristikl 

lbudayal lkerja,l ltekananl lsosial,l lsertal ldinamikal lprofesionall lyangl lberbeda. 

Fenomenal llemahnyal lkualitasl lpengawasanl ldanl lkepatuhanl lterhadapl lprosedurl ldapatl ldilihatl 

ldaril lkasusl lyangl lterjadil lpadal lPTl lBankl lRakyatl lIndonesial l(BRI)l lTbkl lyangl lditemukanl lolehl lBadanl 

lPemeriksal lKeuanganl l(BPK)l lpadal ltahunl l2022.l lDalaml lpemeriksaanl ltersebutl lditemukanl 

lpenyimpanganl lyangl lberindikasil ltindakl lpidanal ldenganl lkerugianl lnegaral lsebesarl lRp120,14l lmiliar. 

Temuanl lBPKl lmenunjukkanl lbahwal lprosesl lpemberianl lkreditl ltidakl lsesuail ldenganl lStandarl 

lOperasionall lProsedurl l(SOP),l ltermasukl lanalisisl lkelayakanl ldebiturl ldanl lpenilaianl lrisikol lyangl ltidakl 

loptimal.l lLaporanl lkeuanganl ldebiturl ljugal ltidakl ldiauditl lolehl lakuntanl lpublikl lrekanan,l lsehinggal 

lkeandalanl linformasil lkeuanganl ldipertanyakan,l ldanl laktal laddenduml lperjanjianl lkreditl ltidakl ldisahkanl 

lnotaris,l lyangl lmelemahkanl lkekuatanl lhukuml ldokumen. 

Pencairanl lkreditl ldilakukanl lsebeluml lseluruhl lpersyaratanl lterpenuhi,l lmelanggarl lprinsipl lkehati-

hatianl ldanl lmenunjukkanl llemahnyal lpengendalianl linternal.l lRestrukturisasil lkreditl lyangl ltidakl lsesuai 



ketentuanl linternall lberpotensil lmeningkatkanl lrisikol lkreditl lbermasalahl ldanl lmenimbulkanl ldistorsil 

llaporanl lkeuangan. 

Kasusl linil lmenegaskanl lbahwal llemahnyal lkepatuhanl lterhadapl lprosedur,l lkurangnyal 

lpengawasan,l ldanl lpotensil lkonflikl lkepentinganl ldapatl lmenimbulkanl lkerugianl lkeuanganl ldanl 

lmenurunkanl lkepercayaanl lpublik.l lDalaml lkonteksl lini,l lkualitasl lauditl lmenjadil lsangatl lpentingl luntukl 

lmencegahl ldanl lmendeteksil lpenyimpanganl lsejakl ldini.l lEtikal lprofesi,l lindependensi,l lmotivasi,l ldanl 

lpengalamanl lauditorl lmenjadil lfaktorl lkunci;l lintegritasl lrendah,l ltekananl lekonomi,l lketergantunganl 

lpadal lklien,l ldanl lkurangnyal lpengalamanl ldapatl lmenurunkanl lobjektivitasl lauditorl ldanl lmembukal 

lpeluangl lkecurangan. 

Penelitianl linil ltidakl lhanyal lmemberikanl limplikasil lteoritisl ldalaml lpengembanganl lliteraturl 

lauditing,l ltetapil ljugal lmemberikanl lkontribusil lpraktisl lbagil lKantorl lAkuntanl lPublikl l(KAP).l lPenelitianl 

linil lbertujuanl luntukl lmemahamil lbagaimanal letikal lprofesi,l lindependensi,l lmotivasi,l ldanl lpengalamanl 

lauditorl lsalingl lberinteraksil ldanl lmempengaruhil lkualitasl laudit,l lmenginvestigasil lsertal lmengkajil 

lpengaruhl lmasing-masingl lvariabell lterhadapl lkualitasl laudit,l lsertal lmemberikanl lrekomendasil 

lkebijakanl lbagil lKAPl ldalaml lmeningkatkanl lkualitasl laudit. 

Secaral lkhusus,l lpenelitianl linil ldilakukanl lpadal lauditorl lyangl lbekerjal ldil lKotal lMedan.l lKotal 

lMedanl lmemilikil ldinamikal lekonomil ldanl lprofesionall lyangl lberbedal ldibandingl lkotal lbesarl llainnya.l 

lFaktorl lbudayal llokal,l ltekananl lsosial,l lsertal lrelasil lprofesionall ldapatl lmempengaruhil lsikapl ldanl 

lperilakul lauditorl ldalaml lmenjalankanl ltugasnya.l lDenganl ldemikian,l lpenelitianl linil lmenggabungkanl 

lempatl lvariabell lutamal ldalaml lsatul lmodell lpenelitianl lyangl lditerapkanl ldalaml lkonteksl llokal. 

Berdasarkanl lfenomenal lempiris,l linkonsistensil lhasill lpenelitianl lsebelumnya,l lsertal 

lketerbatasanl lpenelitianl ldalaml lkonteksl llokal,l lmakal lpenelitianl linil ldilakukanl ldenganl ljudul:l 

l“Pengaruhl lEtikal lProfesi,l lIndependensi,l lMotivasi,l ldanl lPengalamanl lAuditorl lterhadapl 

lKualitasl lAuditl lpadal lKantorl lAkuntanl lPublikl ldil lKotal lMedan.” 

1.2 LANDASANl lTEORI 

1.2.1 Pengaruhl lEtikal lProfesil lTerhadapl lKualitasl lAudit 

Etikal lprofesil lmerupakanl lprinsipl lmorall lyangl lmenjadil lpedomanl lauditorl ldalaml lmenjalankanl 

ltugasl lsecaral lprofesional.l lEtikal lmencakupl lintegritas,l lobjektivitas,l lkompetensi,l lkerahasiaan,l ldanl 

lperilakul lprofesional.l lAuditorl lyangl lmenjunjungl ltinggil letikal lprofesil lakanl lbertindakl ljujur,l 

lindependen,l ldanl ltidakl lterpengaruhl ltekananl lpihakl llainl lsehinggal lmampul lmenghasilkanl lauditl lyangl 

lberkualitas. 



Menurut Nasution (2024), penerapan etika profesi secara konsisten meningkatkan kualitas 

audit dan kepercayaan pengguna laporan keuangan. Hal ini diperkuat oleh Sisyadi (2024) yang 

menyatakan bahwa kepatuhan terhadap kode etik profesi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

H1: Etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Medan. 

1.2.2. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 

Independensi adalah sikap mental auditor yang bebas dari pengaruh pihak lain dalam 

melaksanakan audit dan memberikan opini. Independensi mencakup independensi dalam fakta dan 

dalam penampilan, yang keduanya penting untuk menjaga objektivitas dan kredibilitas hasil audit. 

Menurut Susanto (2020), independensi memungkinkan auditor memilih prosedur audit dan 

menyampaikan opini tanpa tekanan. Novita et al. (2023) juga menyatakan bahwa independensi 

berperan penting dalam mencegah manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan transparansi. 

H2: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Medan. 

1.2.3. Pengaruh motivasi terhadap kualitas audit 

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku dan 

tingkat usaha seseorang dalam mencapai tujuan. Dalam audit, motivasi mendorong auditor untuk 

bekerja secara teliti, bertanggung jawab, dan sesuai standar profesional. 

Menurut Goleman (2023), motivasi memengaruhi tingkat usaha individu dalam 

menyelesaikan tugas secara profesional. Auditor dengan motivasi tinggi cenderung menghasilkan 

audit yang lebih berkualitas. 

H3: Motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Medan. 

1.2.4. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman auditor diperoleh melalui keterlibatan dalam berbagai penugasan audit. 

Pengalaman meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kesalahan dan memahami risiko audit. 

Menurut Susanto (2020), auditor yang berpengalaman memiliki pemahaman lebih baik 

terhadap kesalahan laporan keuangan serta lebih tepat dalam pengambilan keputusan audit. 

H4: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Medan. 

1.2.5. Pengaruh Etika Profesi, Independensi, Motivasi dan Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 



Kualitasl lauditl lmerupakanl lhasill linteraksil lberbagail lfaktorl linternall lauditor.l lEtikal lprofesil 

lmembentukl lintegritas,l lindependensil lmenjagal lobjektivitas,l lmotivasil lmendorongl lkinerjal loptimal,l 

ldanl lpengalamanl lmeningkatkanl lketepatanl lprofessionall ljudgment. 

Menurutl  l Wardanil l(2021)l  l danl  l Putril l&l  l Nugrohol  l (2024),l  l kombinasil letika,l  l independensi,l 

lmotivasi,l ldanl lpengalamanl lauditorl lsecaral lsimultanl lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkualitasl laudit. 

H5:l lEtikal lprofesi,l lindependensi,l lmotivasi,l ldanl lpengalamanl lauditorl lsecaral lsimultanl lberpengaruhl 

lpositifl lterhadapl lkualitasl lauditl lpadal lKAPl ldil lKotal lMedan. 

1.3.Kerangkal lKonseptual 
 

 

II.11.l lHipotesisl lPenelitian 

Berdasarkanl  l kerangkal  l konseptuall  l yangl  l telahl  l dikemukakan,l  l makal  

l hipotesisl  l dalaml lpenelitianl linil ladalahl lsebagail lberikutl l: 

H1:l lEtikal lprofesil lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkualitasl lauditl lpadal lKantorl lAkuntanl lPublikl l(KAP)l 

ldil lKotal lMedan. 

H2:l lIndependensil lauditorl lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkualitasl lauditl lpadal lKantorl lAkuntanl lPublikl 

l(KAP)l ldil lKotal lMedan. 

H3:l  l Motivasil  l auditorl  l berpengaruhl lpositifl lterhadapl  l kualitasl  l auditl  l padal  l Kantorl lAkuntanl 

lPublikl l(KAP)l ldil lKotal lMedan. 

H4:l lPengalamanl lauditorl lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkualitasl lauditl lpadal lKantorl lAkuntanl lPublikl 

l(KAP)l ldil lKotal lMedan. 

H5:l lEtikal lprofesi,l lindependensi,l lmotivasi,l ldanl lpengalamanl lauditorl lsecaral lsimultanl lberpengaruhl 

lpositifl lterhadapl lkualitasl lauditl lpadal lKantorl lAkuntanl lPublikl l(KAP)l ldil lKotal lMedan. 

Independensil l(X2) 

Etikal lProfesil l(X1) 

Motivasil l(X3) 

Pengalamanl lAuditorl l((X4) 

H1l 

lH

2l 

lH

H5 

Kualitasl lAuditl l(Y) 
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